LAMPIRAN

1. Pada gambar dibawah terlampir besaran ruang dan disertai perabot yang menunjukan
perhitungan besaran untuk program ruang dengan sirkulasi yang disesuaikan yang memiliki

standart dari Buku time sever standart, buku human dimension, dan buku data arsitek jilid 1 yang
berada pada bab Rumah Hunian.
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PENDAHULUANLatar BelakangPada setiap Negara terdapatpihak-pihak yang

membuat suatu Negara dapat bergerak mencapaitujuannya. Pihak-pihak
tersehut yang pertama adalah pemerintah yang bertugasuntuk menjaga
kestabilan ekonomi Negara, menerapkan kebijakan danaturan yang dapat
mensejahterakan masyarakatnya. Pihak yang kedua adalah Kepolisian dan TNI
yang bertugas untuk menjaga keamanan Negara baik secara internal yaitu
kepolisian dan secara eksternal yaitu TNI (Humas Polri 2019 dan TNI1 2019}, Di
dalam melakukan tugasnya, kepolisian dibagi menjadibeberapabidang yang
salah satunya adalah Korps Brigade Mobil (Korps Brimob) yaitukesatuan operasi
khusus yang dimiliki Kepolisian dengan tugas utamanyayaitu untuk menjaga
keamanan, terutama yang berhubungan denganpenanganan ancaman dengan
intensitastinggi, dalam usahanya untukmendukung keamanan dalam negeri.
Anarki merupakan bentuk pelanggaran hukum yang membahayakan keamanan
dan mengganggu ketertiban umum masyarakat sehingga perlau dilakukan
penindakan secaratepat, dantegas dengantetap mengedepankan prinsip-prinsip
Hak Asasi Manusia. Brimob bertugas untuk menangani terorisme domestic,
penanganan kerusuhan, penegakan hukum beresiko tinggi, pencarian dan

penyelamatan (SAR), penyelamatan sandera, dan penjinakan bom (Muhammad
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